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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah hal yang penting bagi manusiausia perlu mendapat
pendidikan agar mencapai suatu kehidupan yang aptirkarena selama
kehidupannya manusia akan tumbuh dan berkembangdidiean dapat
berlangsung dimana saja, salah satunya di sekblasekolah, guru memberikan
pendidikan untuk siswanya. Pendidikan tentunya riemtujuan. Tujuan
pendidikan tersebut yang akan menentukan ke araia maserta didik akan
dibawa. Oleh sebab itu mutu pendidikan harus ddatigan.

Berbagai upaya banyak dilakukan untuk meningkatkaru pendidikan,
diantaranya perbaikan dan penyempurnaan kurikulpeningkatan kualitas
pembelajaran, peningkatan ketersediaan sarana m@argna, dan sebagainya.
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, hal ydagat dilakukan oleh
guru salah satunya dengan meningkatkan kualitadb@@mran. Dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran, setidaknya pattama yang harus
dilakukan guru adalah menyusun perencanaan yarng Herencanaan adalah
proses penetapan dan pemanfaatan sumber daya sgpadu yang diharapkan
dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-upagg glilaksanakan secara
efisien dan efektif dalam mencapai tujuan” (Afifind2012, him. 77). Gaffar
(dalam Afifuddin, 2012, him. 77) juga menyatakarnwa ‘perencanaan dapat
diartikan sebagai proses penyusunan berbagai ksgutgang akan dilaksanakan
pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuay yhtentukan’.
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat didempudahwa perencanaan
merupakan suatu kegiatan mempersiapkan segala dmg glapat menunjang
terhadap kegiatan yang akan dilakukan untuk memajdu tujuan yang telah
ditetapkan.

Suatu perencanaan sangat perlu dilakukan dalaapdetgiatan, begitu juga
dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merugadgiatan yang dilakukan

oleh guru untuk membantu siswa dalam belajar sehirgiswa dapat mencapai



tujuan yang sudah ditentukan. Hal ini sesuai denmarmdapat Oemar Hamalik
(dalam Hernawan, 2007, him. 3) yang mengungkapkamwvh ‘pembelajaran
adalah prosedur dan metode yang ditempuh oleh @engatuk memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk melakukan kagidtelajar secara aktif
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran’. Dandgeat tersebut dapat
diketahui bahwa dalam suatu pembelajaran terdapgtatan memilih suatu
metode ataupun prosedur tertentu untuk mencapaariupembelajaran yang
sudah ditetapkan. Kegiatan tersebut termasuk dapkmncanaan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang hgreisidpkan oleh guru.
Dalam menyusun perencanaan pembelajaran tersetng,dapat dilakukan guru
diantaranya memilih model, metode, dan teknik ses@mua perangkat
pembelajaran yang akan digunakan, meliputi methaparaga, dan alat evaluasi.

Perencanaan tersebut disusun agar siswa dapatpaertasil belajar sesuai

dengan tujuan pembelajaratang telah ditetapkan. Dengan perencanaan yang

matang, tidak menutup kemungkinan terciptanya péajaran yang efektif yang
dapat mengoptimalkan seluruh potensi siswa. DepariePendidikan Nasional
(2003, him. 7-11). menyatakan bahwa:

Pembelajaran yang efektif bercirikan mengutamakakna dan hakikat

belajar, berpusat pada siswa, belajar dengan mangamengembangkan

keterampilan  sosial, kognitif, dan emosional, menigangkan
keingintahuan, imajinasi, dan fitrah ber-Tuhan,alzl sepanjang hayat,
perpaduan kemandirian dan kerjasama.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang dgealaksanannya
tidak hanya berupa penguasaan konsep saja, melaipkm berupa proses
penemuan. Dalam Badan Standar Nasional Pendid?Y ( him. 13) disebutkan
bahwa “pembelajaran IPA sebaiknya dilakukan secakairi ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersiklniah, serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakiajplaip”. Hassard dan
Dias (dalam Wenning, 2011, him. 9), juga menyatdgeaience instruction should
be active, experiential, constructivist, addressoprknowledge, and include
cooperative and collaborative work'Dari pendapat tersebut dapat diartikan

bahwa pembelajaran sains harus dilakukan secaifa mkdmberi pengalaman



nyata, memungkinkan siswa untuk membangun sendmggtahuannya, serta
melibatkan siswa untuk bekerja secara berkelompekdasarkan kedua pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa selain menekangada pembelajaran
penemuan, pembelajaran IPA juga harus bisa menalpepgkngalaman langsung
kepada siswa, sehingga siswa memiliki kesempatamkumenjelajahi dan
berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Dalanosgs tersebut, siswa
dilibatkan untuk melakukan observasi ataupun mdakupercobaan. Dengan
begitu, siswa akan lebih mudah dalam memahami ma@upun dalam
memecahkan masalah karena siswa terlibat langsemgad pembelajaran,
sehingga tidak menutup kemungkinan bagi siswa umtekiperoleh hasil belajar
yang maksimal.

Pada kenyataannya, sering ditemukan dalam proseksgbgaran IPA daya
serap siswa terhadap materi masih kurang sehiniggaoteh hasil belajar yang
belum maksimal. Hal itu dikarenakan karena kongdambelajaran yang masih
bersifat konvensional dimana pembelajaran berpgsata guru dan jarang
menggunakan model atau metode yang dapat mengaksikwa dan melibatkan
siswa secara langsung dalam pembelajaran, sehisigga tidak mempunyai
akses untuk mengembangkan dirinya secara mandialungroses penemuan
dalam proses berfikirnya. Hal tersebut membuat npg&ladidikan IPA menjadi
rendah.

Berkaitan dengan hal tersebut, berdasarkan hasilae saya di lapangan
pada saat studi pendahuluan, pembelajaran IPA yditaksanakan masih
berlangsung secara konvensional dan belum meldkaanpembelajaran IPA
sesuai dengan hakikatnya, dimana dalam peembeldf@rfatidak hanya berupa
penguasaan konsep-konsep saja, melainkan jugasppesemuan Salah satunya
di SDN Gunung Pereng 5. Berdasarkan hasil wawantsargan guru, kelas untuk
mendapatkan gambaran umum mengenai pembelajaran yi&#y sering
dilaksanakan, didapatkan informasi bahwa dalam péajdran IPA, guru jarang
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. b&unbelajar yang
digunakan pun hanya mengandalkan buku paket safnD menyampaikan

materi guru cukup menulisnya di papan tulis daelagkan dengan menggunakan



metode ceramah. Dalam pembelajaran IPA, siswagaddibatkan pada kegiatan
praktikum dikarenakan keterbatasan waktu dan tantutarget kurikulum.
Akibatnya siswa menjadi pasif, karena peran sisstegai penerima materi saja.
Hal tersebut membuat pemahaman siswa terhadap inkat@ng, yang pada
akhirnya berpengaruh pada hasil belajar siswa y&agang maksimal.
Pembelajaran seperti itu sangat tidak baik dilakykarutama pada pembelajaran
IPA, karena tidak sesuai dengan hakikat pembelajéa itu sendiri.

Berdasarkan hal tersebut, sudah seharusnya guringkatkan kualitas
pembelajaran IPA. Guru harus bisa menciptakansipeambelajaran yang efektif
yang memungkinkan siswa untuk terlibat langsung@mapembelajaran untuk
menemukan konsep, fakta, atau prinsip tertentuinggh pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan hakikat pembelajaran jilRfa siswa dapat
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dalanyaupaeningkatkan
kualitas pembelajaran, hal yang dapat dilakukanlaadalengan menyusun
perencanaan yang baik. Hal yang dapat dilakukamahsaatunya dengan
menentukan model pembelajaran, karena model pejat@iamerupakan salah
satu bentuk perencanaan karena didalamnya memuatkala kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam mendapan pembelajaran.
Model pembelajaran IPA terdiri dari beberapa macaalah satunya model
Inkuiri. Model ini dapat melibatkan siswa secaréfalalam pembelajaran, karena
di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan penyelidikang dilakukan secara
sistematis, logis, dan analisis, sehingga daril hzemyelidikan tersebut siswa
menemukan suatu konsep. Model Inkuiri dapat meakgt pembelajaran
menjadi efektif, karena dengan menggunakan modesiswa dapat membentuk
sendiri pengetahuannya, sehingga siswa akan lebitlalm dalam memahami
suatu konsep karena siswa terlibat langsung dakmbelajaran. Menurut Edi
Hendri Mulyana (2011, him. 141), “model inkuiri gaplipandang sebagai model
yang diasumsikan cukup akomodatif bagi penyelersggapembelajaran sains di
Sekolah Dasar sekarang ini”. Selain itu, beliavajugenyatakan model Inkuiri

lebih proposional bagi hakikat sains dan karaki&rgswa Sekolah Dasar. Selain



sesuai dengan hakikat sains dan karakteristik sigvaalel inkuiri juga mampu

meningkatkan hasil belajar siswa, seperti yang ghkapkan oleh Glef (dalam

Alberta, 2004, him. 2)/other academic research shows that inquiry-based

learning improves student achievemeri®alam model Inkuiri terdiri dari dari

beberapa model, salah satunya model Inkuiri Terimgtalam model ini, dalam
setiap kegiatannya tidak terlepas dari bimbingam.gu

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkeinginamkuntelakukan perbaikan
dalam proses pembelajaran IPA demi meningkatkait bekajar siswa melalui

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningké&tasil Belajar Siswa tentang

Cahaya dan Sifat-sifatnya melalui Model Inkuiri Bienbing di Kelas V Sekolah

Dasar”.

B. Identifikasi Masalah Penelitian
Permasalahan yang teridentifikasi dalam prgsssbelajaran IPA adalah

hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Hal iseddabkan oleh:

a. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan masih bersifiavénsional, sehingga
tidak sesuai dengan hakikat pembelajaran IPA ya&asgrgguhnya. Siswa
menjadi subjek yang pasif karena hanya menerimarmgatng disampaikan
guru melalui ceramah.

b. Tidak digunakannya model pembelajaran yang dapaigaigifkan siswa,
sehingga menyebabkan minimnya pengalaman belajaasi
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu deedpkrbaikan proses

pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan| nmbaéri Terbimbing,

yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belagarasi

C. Rumusan Masalah Penelitian
Secara umum, rumusan masalah yang dapat diamhbiasskan latar

belakang tersebut adalah “Bagaimana peningkatai belsjar siswa tentang
Cahaya dan Sifat-sifatnya melalui model Inkuiri @ierbing di kelas V Sekolah
Dasar?”. Agar penelitian lebih efektif dan terfokusaka rumusan masalah
tersebut lebih lanjut dirinci dengan menggunakarapgaan penelitian tindakan
sebagai berikut :

a. Bagaimana kemampuan guru membuat perencanaanelagandn dengan



menggunakan model Inkuiri Terbimbing untuk mengiglan hasil belajar
siswa dalam materi Cahaya dan Sifat-sifatnyetihs V Sekolah Dasar ?
Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pelaksgrerabelajaran
dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing untwdnmgkatkan hasil
belajar siswa dalam materi Cahaya dan Sifat-sitattiykelas V Sekolah
Dasar ?

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengamggumakan model
Inkuiri Terbimbing dalam materi Cahaya dan Siféatsiya di kelas V
Sekolah Dasar.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian dari Penelitian Tindakan Keldsagalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam membuaknpanaan
pembelajaran menggunakan model Inkuiri Terbimbintyki meningkatkan
hasil belajar siswa tentang Cahaya dan Sifat-giéauh kelas V Sekolah
Dasar.

2.  Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengela@kpanaan
pembelajaran menggunakan model Inkuiri Terbimbintyki meningkatkan
hasil belajar siswa tentang Cahaya dan Sifat-giéath kelas V Sekolah
Dasar.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswaelah menggunakan
model Inkuiri Terbimbing tentang Cahaya dan Sifitsya di kelas V
Sekolah Dasar.

E. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelittriradalah sebagai

berikut:

1. BagiGuru:

a. Diharapkan dapat meningkatkan kinerja dalam metaldsan pembelajaran.

b. Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam resayean
permasalahan pembelajaran, terutama pada pembel#iak.

c. Diharapkan dapat memperoleh pengalaman dalam naglakan Penelitian

Tindakan Kelas.



2. Bagi Siswa
a. Diharapkan dapat memperoleh pengalaman beja@ag bermakna pada
pembelajaran IPA.
b. Diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rkegitaa siswa
pada pembelajaran IPA.
c. Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siskimisusnya tentang
Cahaya dan Sifat-sifatnya.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dwtivasi bagi
lembaga untuk menyelesaikan permasalahan pemlaglajgehingga kualitas
pendidikan meningkat.
E. Struktur Organisas Skrips
Secara garis besar, dalam penulisan skripsi idirtefari beberapa bab yang
disusun secara sistematis. Adapun sistematikabigtryaitu sebagai berikut:
1. Bab | Pendahuluan
Pada Bab | terdapat latar belakang penelitian,rpesan masalah, yang
terdiri dari identifikasi masalah dan analisis nhalsaserta rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktwganisasi skripsi. Latar
belakang masalah berisi pemaparan mengenai alasaelitp melakukan
penelitian, pentingnya penelitian itu dilakukarrtaalternatif untuk memecahkan
masalah dalam penelitian tersebut. Identifikasi al@ds berisi pemaparan
mengenai analisis masalah yang kemudian masalaébtér dirumuskan dalam
bentuk kalimat tanya. Tujuan penelitian berisi papanengenai harapan peneliti
setelah dilakukan penelitian. Manfaat penelitiarridbepemaparan mengenai
manfaat yang dapat diperoleh setelah dilakukanlpi@ne baik bagi guru, siswa,
maupun sekolah. Struktur organisasi skripsi beyagraran tentang sistematika
penulisan skripsi dari bab | sampai bab V.
2. Bab Il Kajian Pustaka
Pada bab ini berisi penjelasan teori yang melangesielitian yang
dilakukan, yang terdiri dari model pembelajaran uink hasil belajar,
pembelajaran IPA, pembelajaran IPA tentang Cahaga &ifat-sifatnya,



penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbinardamateri Cahaya dan
Sifat-sifatnya di kelas V Sekolah Dasar, hasil figae yang relevan, kerangka
berfikir, dan hipotesis tindakan.
3. Bab lll Metode Penelitian

Pada bab ini berisi penjelasan metode penelitiarg ydigunakan. Pada
metode penelitian ini terdiri dari beberapa kompongaitu lokasi dan subjek
penelitian, desain penelitian, metode penelitiaefingsi operasional variabel,
instrumen penelitian, proses pengembangan instrutaknik pengumpulan data,
analisis data, fokus tindakan, dan kriteria kebsitha.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini dipaparkan mengenai hasil yang diplersetelah dilakukan
penelitian.
5. Bab V Simpulan dan Saran

Pada bab ini dipaparkan mengenai simpulan yangildisadalam bentuk
uraian singkat yang menjawab rumusan masalah, sar@n yang ditujukan

kepada praktisi pendidikan dan peneliti lain.



